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ABSTRACT

This study was motivated by the low reading fluency ability of third-grade students
at SDN 11 Ampang Padang City. The problems found included inappropriate use
of pauses, intonation, and expression in reading as well as low student learning
mastery. This study aimed to describe the improvement of students’ reading
fluency ability using the Oral Reading Fluency (ORF) Level Il model. Quantitative
and qualitative approaches were utilized in this study through the implementation
of Classroom Action Research. The investigation was conducted through two
cycles encompassing the stages of planning, execution, observation, and
reflection. The participants comprised a teacher alongside 15 third-grade students
of SDN 11 Ampang, Padang City. Observation, testing, and documentation were
utilized as the techniques for data acquisition. The results demonstrated that the
execution of the ORF Level Il model improved students’ reading fluency ability.
Students became more fluent in reading through repeated reading exercises and
the proper use of pauses, intonation, and expression. Therefore, the Oral Reading
Fluency Level Il model is efficacious in augmenting elementary school students’
reading fluency ability.

Keywords: reading fluency ability, oral reading fluency, elementary school,
reading

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya kemampuan membaca lancar siswa
kelas Ill SDN 11 Ampang Kota Padang. Permasalahan yang ditemukan meliputi
kurang tepatnya penggunaan jeda, intonasi, dan ekspresi dalam membaca serta
rendahnya ketuntasan belajar siswa. Penelitian ini dimaksudkan guna
mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca lancar siswa melalui
pemanfaatan model Oral Reading Fluency (ORF) Level Il. Jenis penelitian ini ialah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 15 siswa
kelas Il SDN 11 Ampang Kota Padang. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes, dokumentasi, serta observasi. Temuan analisis mengungkap bahwa
penerapan model ORF Level |l bisa meningkatkan kemampuan membaca lancar
siswa. Siswa menjadi lebih lancar membaca melalui latihan membaca berulang
serta penggunaan intonasi, jeda, beserta ekspresi yang tepat. Dengan demikian,
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model Oral Reading Fluency Level |l efektif dimanfaatkan guna meningkatkan
kemampuan membaca lancar siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: kemampuan membaca lancar, oral reading fluency, sekolah dasar,

membaca

A.Pendahuluan

Kemampuan membaca menjadi
salah satu dasar penting yang mesti
dimiliki siswa sekolah dasar karena
berkaitan erat dengan proses
memperoleh informasi dan
memahami materi pelajaran. Melalui
kegiatan membaca, siswa dapat
mengembangkan wawasan,
menambah  pengetahuan, serta
memahami berbagai informasi yang
terdapat dalam bacaan. Oleh sebab
itu, kemampuan membaca perlu
dilatih secara berkesinambungan
sejak jenjang sekolah dasar.

Bagi siswa sekolah dasar,
penguasaan kemampuan membaca
secara lancar menjadi salah satu
aspek fundamental dalam
keterampilan membaca. Membaca
lancar  merupakan kemampuan
membaca dengan jelas, tepat, dan
menggunakan unsur prosodi seperti
jeda, intonasi, serta ekspresi secara
sesuai sehingga isi bacaan lebih
mudah  dipahami. Siswa yang
memiliki kelancaran membaca yang

baik umumnya mampu memahami isi

teks dengan lebih mudah
dibandingkan siswa yang masih
membaca secara terbata-bata.
Merujuk pada hasil pengamatan
yang dilaksanakan di kelas III SDN
11 Ampang Kota Padang, ditemukan
bahwa kemampuan membaca lancar
siswa masih belum berkembang
secara optimal. Dalam proses
pembelajaran, masih terdapat siswa
yang membaca dengan kurang tepat,
terutama dalam penggunaan intonasi,
jeda, dan ekspresi saat membaca
teks. Selain itu, sebagian siswa juga
terlihat kurang percaya diri ketika
diminta membaca di depan kelas.
tersebut

Kondisi menyebabkan

kegiatan membaca belum
berlangsung secara maksimal.
Permasalahan tersebut
terpengaruhi oleh sejumlah faktor, di
antaranya kegiatan latihan membaca
yang masih terbatas dan kegiatan
pembelajaran yang belum
sepenuhnya mengaktifkan siswa. Di
samping itu, penggunaan media dan
variasi pembelajaran membaca juga

belum dimanfaatkan secara optimal
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sehingga siswa kurang tertarik
mengikuti kegiatan membaca.
Mengacu pada hasil tes awal
yang telah dilaksanakan, kemampuan
membaca lancar siswa masih belum
berkembang secara optimal. Dari 15
siswa yang mengikuti pembelajaran,
sebagian besar masih mendapat nilai
di bawah batas ketuntasan yang
ditentukan. Di sisi lain, rerata hasil
belajar siswa juga menunjukkan
bahwa kemampuan membaca lancar
masih perlu ditingkatkan sehingga
diperlukan perbaikan pada saat
implementasi pembelajaran
membaca di kelas.
Salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat
diimplementasikan guna membantu
peningkatan kemampuan membaca
lancar siswa ialah penerapan model
Oral Reading Fluency (ORF) Level Il.
Model ini menekankan kegiatan
membaca nyaring, membaca
terbimbing, dan membaca berulang
yang dilakukan secara bertahap.

Melalui kegiatan tersebut, siswa

memperoleh  kesempatan  untuk
melatih ketepatan membaca,
penggunaan intonasi, serta

kelancaran membaca secara lebih

terarah.

Penerapan model Oral Reading
Fluency Level |l dipandang sesuai
dengan Kkarakteristik siswa sekolah
dasar karena memberikan
pengalaman membaca secara
langsung dan berulang. Selain
membantu meningkatkan
kemampuan membaca lancar, model
ini juga bisa membuat siswa lebih
aktif serta terlibat selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilaksanakan guna
mendeskripsikan peningkatan
kemampuan membaca lancar siswa
kelas Il SDN 11 Ampang Kota
Padang melalui implementasi model

OREF Level Il.

B. Metode Penelitian

Sebagai upaya meningkatkan
kemampuan membaca lancar peserta
didik, penelitian ini dilaksanakan
dalam bentuk Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) melalui penerapan
model ORF  Level Il serta
memperbaiki proses pembelajaran
membaca di kelas. Penelitian
memanfaatkan dua pendekatan, di
antaranya pendekatan kuantitatif
serta kualitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk menggambarkan
selama

aktivitas pembelajaran
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tindakan dilaksanakan, sedangkan
pendekatan kuantitatif dimanfaatkan
untuk mengetahui perkembangan
hasil kemampuan membaca lancar
siswa setelah tindakan diberikan.

Penelitian  dilangsungkan  di
kelas Il SDN 11 Ampang Kota
Padang pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Subjek analisis
terdiri atas 15 siswa kelas lll serta
seorang guru kelas. Pelaksanaan
penelitian dilangsungkan dalam dua
siklus. Di dalam setiap siklus
tercakup empat tahapan pokok, yakni
refleksi, observasi, pelaksanaan
tindakan, serta perencanaan.

Dalam tahapan perencanaan,
beragam perangkat pembelajaran
dipersiapkan oleh peneliti, meliputi
materi bacaan, modul ajar, lembar
observasi, hingga instrumen evaluasi
keterampilan membaca lancar. Tahap
pelaksanaan tindakan dilakukan
melalui penerapan langkah-langkah
model Oral Reading Fluency Level Il
dalam kegiatan pembelajaran
membaca. Selanjutnya, observasi
dimanfaatkan guna melihat aktivitas
guru beserta siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Tahap
refleksi dimanfaatkan guna meninjau
kembali pelaksanaan tindakan yang

telah dilakukan guna menentukan

perbaikan pada pembelajaran di
siklus selanjutnya.

Dalam studi ini, teknik
pengumpulan data mencakup tes,
dokumentasi, serta observasi.
Pelaksanaan observasi ditujukan
demi meninjau aktivitas guru beserta
partisipasi siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Tes
dimanfaatkan guna  mengetahui
peningkatan kemampuan membaca
lancar siswa pada setiap siklus
pembelajaran. Sementara itu,

dokumentasi  digunakan sebagai
pelengkap data penelitian berupa foto
kegiatan beserta dokumen lainnya
yang mempunyai keterkaitan dengan
pelaksanaan penelitian.

Selama pelaksanaan penelitian,
berhasil

data  yang dihimpun

selanjutnya dianalisis melalui
pemanfaatan pendekatan kualitatif
ataupun kuantitatif. Adapun proses
pengolahannya ditempuh melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
hingga perumusan simpulan. Adapun
data kuantitatif dianalisis dengan
menentukan rata-rata nilai serta
persentase ketuntasan ketuntasan
kemampuan membaca lancar siswa

pada setiap siklus pembelajaran.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Temuan penelitian
menunjukkan bahwasanya
penggunaan model Oral Reading
Fluency Level Il mampu membantu
peningkatan kemampuan membaca
lancar siswa kelas Il SDN 11
Ampang Kota Padang.
Perkembangan tersebut bisa diamati
dari perubahan hasil belajar siswa
pada setiap tahap tindakan yang
dilakukan.

Pada siklus | pertemuan
pertama, skor rerata kemampuan
membaca lancar siswa berada pada
angka 57,78% dengan kategori PB.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
kemampuan membaca siswa masih
belum optimal. Sebagian siswa masih
membaca secara terbata-bata dan
belum mampu menerapkan jeda,
intonasi, serta ekspresi yang sesuai
ketika membaca teks. Selain itu, rasa
percaya diri siswa saat tampil
membaca di depan kelas juga masih
kurang

sehingga proses

pembelajaran  belum  terlaksana
secara maksimal.

Selanjutnya, pada siklus |
pertemuan kedua terjadi peningkatan
hasil membaca lancar siswa dengan
rata-rata mencapai 74,81% dan

termasuk kategori C. Perubahan ini

terlihat dari keterlibatan siswa yang

semakin baik selama kegiatan
membaca berlangsung. Siswa mulai
terbiasa mengikuti latihan membaca
berulang dan membaca terbimbing
sehingga penggunaan intonasi dan
jeda saat membaca mulai
berkembang. Walaupun demikian,

beberapa siswa masih belum mampu

menampilkan  ekspresi membaca
secara konsisten.
Pada siklus Il, mengalami

kenaikan yang lebih optimal pada
kemampuan membaca lancar peserta
didik, dengan perolehan nilai rata-rata
yang mencapai 87,41% dan berada
pada kategori B. Siswa sudah
memperlihatkan kemampuan
membaca teks secara lebih lancar
serta lebih terang. Penggunaan
intonasi, jeda, beserta ekspresi saat
membaca juga terlihat lebih tepat
dibandingkan sebelumnya. Selain itu,
pada saat membacakan teks di
terlihat

mempunyai rasa percaya diri yang

hadapan kelas, siswa
lebih  tinggi. Meningkatnya hasil
belajar siswa pada siklus |l
menunjukkan  penggunaan model
Oral Reading Fluency Level Il efektif
digunakan  untuk  meningkatkan

kemampuan membaca lancar siswa
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kelas Il SDN 11 Ampang Kota
Padang.

Tabel 1 Peningkatan Kemampuan
Membaca Lancar Siswa Kelas Il

Siklus Rata-rata Predikat
Nilai

Siklus | 57,78 PB

Pertemuan 1

Siklus | 74,81 C

Pertemuan 2

Siklus 87,41 B

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membaca Lancar

35
30
25
20
15
10
5
0
Jeda

Intonasi Ekspresi

B Siklus | Pertemuan 1 Siklus | Pertemuan 2 Siklus Il

D. Kesimpulan

Temuan penelitian yang telah
dilakukan, kesimpulannya bahwa
penggunaan model Oral Reading
Fluency (ORF) Level Il mampu
meningkatkan kemampuan membaca
lancar siswa kelas Il SDN 11
Ampang Kota Padang. Peningkatan
terihat pada kemampuan siswa
dalam membaca dengan lancar,
penggunaan intonasi, jeda, serta
ekspresi yang tepat, serta
meningkatnya ketuntasan belajar
siswa.

Model ORF Level Il dijadikan

sebagai pilihan model pembelajaran

untuk  membantu  meningkatkan

kemampuan membaca lancar siswa

sekolah dasar karena mampu

menciptakan pembelajaran membaca

yang aktif, menarik, dan efektif.
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